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I. Pendahuluan 
A. Latar Belakang
Agama muncul disebabkan karena manusia menemui gejala yang tidak dapat diterangkan  oleh akal  manusia,  krisis-krisis yang dialaminya tapi sulit untuk dihindari dengan kekuasaan maupun harta serta kekuatan-kekuatan  luar biasa yang menimpa manusia, hal ini menyebabkan timbulnya rasa pengabdian dan penghayatan terhadap apa yang dialaminya melalui penyembahan-penyembahan sampai pada sikap religius. Manusia membutuhkan sesuatu untuk meneguhkan dan menguatkan dirinya. Perbuatan berupa upacara sakral pada masa krisis itulah yang merupakan pangkal dari keberagamaan manusia.
 Homans  (dalam Scharf, 2004: 34) menunjukkan hubungan antara ritual dan kecemasan, di mana kecemasan ada yang bersifat sangat (kecemasan primer) dan bersifat biasa (kecemasan sekunder). Kecemasan primer melahirkan ritual primer yang dilakukan seperti upacara-upacara yang bertujuan untuk mengatasi kecemasan yang tidak langsung mempengaruhi pencapaian tujuan. Kecemasan sekunder dilakukan melalui upacara penyucian sebagai kompensasi dari kesalahan dan kekeliruan yang dibuat dalam ritual primer. Hal ini memberi arti bahwa ritual dilakukan untuk mengatasi persoalan-persoalan yang sedang dihadapi oleh manusia sebagai wujud tunduk dan ketidakberdayaan manusia bahkan sebagai proses permohonan ampun terhadap dosa-dosa dan kesalahan yang sudah diperbuat. Keyakinan akan adanya balasan, baik yang akan terjadi di dunia nyata berwujud bencana juga balasan yang akan diterima di alam lain secara gaib.
Ritual keagamaan dengan menggunakan makanan sebagai obyek, tari-tarian, puji-pujian terhadap Nabi serta doa-doa untuk kemakmuran dan kesejahteraan oleh Victor Turner (1972) disebut sebagai Ritual yang merupakan rangkaian stereotype dari berbagai aktifitas melalui gerakan-gerakan, kata-kata (mantra) dan obyek tertentu. Kegiatan-kegiatan ini dilakukan di tempat cukup luas dan di desain untuk mencapai tujuan-tujuan. Menurut Turner,  ritual-ritual bisa juga dilakukan untuk merayakan pergantian iklim, aktifitas bertani (mulai dari menanam sampai panen), pergantian musim (dari musim dingin ke musim panas) atau mungkin masyarakat mengalami bencana. Selain itu, ritual juga merupakan seremonial untuk menyambut kelahiran bayi, masa puber pada remaja, perkawinan, kematian, dan lain-lain.
Ritual serupa terjadi pada masyarakat di Jawa Barat melalui Upacara adat Seren Taun  yang bertujuan untuk mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan atas keberhasilan dan perlindungan selama masa tani serta sebagai  permohonan doa kepada Tuhan agar di masa yang akan datang dapat memperoleh hasil tani yang lebih baik untuk mencapai keselamatan   dan kesejahteraan. Inti dari upacara atau ritual tersebut  adalah untuk mengangkut padi (ngangkut pare) dari sawah ke leuit (lumbung padi dengan menggunakan pikulan khusus yang disebut rengkong dengan diiringi tetabuhan musik tradisional. Selanjutnya diadakan pertemuan (riungan) antara sesepuh adat atau pemuka masyarakat dengan para pejabat pemerintahan setempat. Selain ritual Seren Taun, juga terdapat upacara atau ritual adat Pesta Laut yang biasa dilakukan di Pelabuhan Ratu Sukabumi dan Pantai Pangandaran  Provinsi Jawa Barat. Upacara ini juga dilakukan sebagai bentuk rasa syukur atas hasil laut yang melimpah serta memohon keselamatan bagi para nelayan dalam melakukan tugasnya dalam mencari ikan di laut bagi keluarga dan masyarakat lainnya. (Nurul Hadi, 2013)
Hasil penelitian Turner (1972) pada masyarakat Ndembu Afrika Isoma menampakkan bahwa ritual—ritual yang dilakukan adalah  sebuah keyakinan yang menurut Turner merupakan artikulasi dari beragam kultur. Hal ini berarti bahwa ritual yang dilakukan merupakan sebuah kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Ndembu Isoma dimana didalamnya terdapat nilai-nilai pada level terdalam yang dipahami sebagai sebuah konstitusi dalam masyarakat. Ritual (Chidika) merupakan kewajiban seseorang sesuai dengan jenis kelamin dan peran-peran sosialnya.Kandungan nilai—nilai pada level terdalam pada masyarakat Ndembu Isoma, menurut Turner ada 3 bagian struktur dari ritual, yaitu: Ilembi, orang yang melakukan ritual tidak boleh berkata kotor (termasuk didalamnya berbohong, fitnah dan lainnya). Kunkinka, ada bagian yang terpisah dari orang — orang yang melakukan ritual yakni sebuah tempat teduh sebagai tempat untuk melakukan penyucian dan kembali pada keadaan normal (kutumbuka). artinya bahwa struktur ritual terdiri dari beberapa perbuatan yaitu, larangan berbuat tidak baik (berkata kotor sebagai salah satu simbol) dan keyakinan akan tempat berteduh sebagai tempat pengampunan dan penyucian diri untuk kehidupan yang kekal di alam lain.
Langangsa bagi masyarakat negri Morella merupakan sebuah ritual yang menunjukkan adanya percampuran antara adat dan agama dan sampai kini eksis tanpa ada reaksi apapun dari pemerintah maupun tokoh agama setempat sehingga menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian secara mendalam tentang model eksistensi sinkretisme keberagamaan masyarakat negri Morella.
Fokus penelitian ini adalah bagaimana Reproduksi Nilai dan Fungsi dari Ritual Langangsa pada masyarakat negri Morella dimana dari nilai-nilai dan fungsi tersebut mampu menjamin kesejahteraan bagi masyarakat
II. Tinjauan Konseptual
1.  Agama dan Eksistensi Agama
Berger (1967: 177) mendefinisikan agama sebagai sebuah proses pembentukan dunia simbol. Menurutnya,  pada hakikatnya manusia adalah makhluk yang religius dan selalu terdorong untuk menciptakan dunia penuh makna. Agama hadir dalam bentuk doktrin-doktrin praktis yang pragmatis dan bahkan terkadang dijadikan sebagai sarana legitimasi institusi sosial yang ditempatkan dalam kerangka sakral dan profan. Sebagai contoh adalah peran sosial, keluarga, seksualitas, perkawinan, perjuangan politik adalah merupakan bentuk peniruan dari konsep ideal yang ada di dunia sakral.
Hubungan transendental antara manusia dengan Tuhannya dapat ditunjukkan melalui kegiatan-kegiatan peribadatan sedangkan hubungan antara manusia dengan sesamanya ditunjukkan melalui kerjasama dan saling memenuhi kebutuhan yang mana tidak dapat dilakukan sendiri-sendiri tanpa bantuan orang lain termasuk tumbuhan dan hewan. Sehingga sangat diperlukan terjalinnya hubungan baik antara satu orang dengan orang lainnya termasuk memelihara hubungan baik dengan makhluk lainnya yang ada di muka bumi dengan cara melestarikannya. Hal ini merupakan lingkup dari agama agar tercipta hubungan baik antara manusia dengan sang  pencipta.  
Ruang lingkup agama mencakup hubungan; antara manusia dengan sang pencipta yang ditunjukkan melalui doktrin dan pelaksanaan ibadah, antara manusia dengan sesamanya untuk saling memenuhi kebutuhan yang tidak bisa dilakukan sendiri dan hubungan baik antara manusia dengan alam dan lingkungannya agar tidak terjadi bencana atau hal-hal yang tidak diinginkan selain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu, agama memiliki fungsi menyatukan  berdasarkan atas unsur kesamaan, ideologi yang sama, sistem politik yang sama serta kesamaan iman yang merupakan kesatuan tertinggi. Agama  juga dapat  mencerai beraikan bahkan menghancurkan eksistensi suatu masyarakat  Jika seseorang atau sekelompok orang dalam masyarakat begitu kuat menjalankan segala ketentuan agamanya maka hal ini dapat mengikat kelompok pemeluknya sendiri sehingga seringkali mengabaikan bahkan menyalahkan eksistensi pemeluk agama lain.
2. Konsep Kebudayaan dan Kehidupan Multi Religi
a. Konsep Kebudayaan
Kata budaya mengambil kata “Budi” dan Daya”, dimana Budi menunjukkan hubungan antara nalar  (rasio) dan Daya  adalah bentuk. Dengan kata lain budaya menunjukkan hubungan antara nalar dan bentuk dari ekspresi melalui nalar tersebut. Pengertian culture dalam bahasa Inggris merupakan sesuatu yang kompleks dan problematis dikarenakan pemaknaan terhadapnya selalu berubah mengikuti setting perubahan sosial. Salah satu dari konsep culture menurut Baubock (1992: 231-134)  menunjuk pada “the meanings, values, ways of life of entire society” (makna, nilai dan cara hidup seluruh masyarakat). Definisi ini menunjuk “Culture” sebagai sesuatu yang mengikat dimana secara khusus membentuk struktur relasi  sosial, praktek sosial serta sistem simbolik dan mengikat secara kohesif suatu kelompok identitas, baik sebagai kelompok yang biasa disebut sebagai suku bangsa, komunitas atau bahkan kelas.
Pengertian lain  Baubock tentang “culture” menunjuk pada praktek yang menghasilkan makna (practices which produce meaning). Pengertian ini mengacu pada bagaimana “culture” bekerja dimana pada aspek ini menekankan pada kondisi simbolik dari kebudayaan dan fokus pada simbol, ritual serta aktivitas yang terlibat di dalam konstruksi realitas kehidupan sosial sehari-hari. Pengertian  “Culture” atau dalam bahasa Indonesia disebut Kebudayaan tidak hanya terbatas pada hal-hal yang menurut masyarakat itu indah seperti kesenian (tari-tarian, seni rupa, seni patung, seni suara, bentuk-bentuk candi dan lain-lain) namun secara Antropologis Kebudayaan memiliki pengertian yang sangat luas dimana yang dipentingkan adalah pemaknaan dari segala bentuk atau simbol-simbol dari kegiatan dan kebiasaan yang dilakukan masyarakat serta nilai-nilai dan norma yang terkandung di dalamnya untuk dijadikan sebagai pandangan hidup seluruh masyarakat.
Selanjutnya menurut Suparlan (1993: VI-VII) bahwa agama sebagai sistem keyakinan dapat menjadi bagian inti dari sistem-sistem  nilai budaya masyarakat dan menjadi pendorong dan penggerak serta pengontrol bagi tindakan-tindakan anggota masyarakat untuk tetap berjalan sesuai dengan nilai-nilai kebudayaan dan ajaran-ajaran agamanya. Dalam keadaan di mana pengaruh ajaran-ajaran agama itu sangat kuat terhadap sistem-sistem nilai yang ada dalam kebudayaan masyarakat yang bersangkutan, maka sistem nilai dari kebudayaan tersebut terwujud sebagai simbol-simbol suci yang maknanya bersumber  pada ajaran-ajaran agama yang menjadi kerangka acuannya.
Madjid (1995: 36) berpendapat bahwa meskipun agama dan budaya tidak terpisahkan, namun dapat dibedakan. Agama bernilai mutlak dan absolut, tidak berubah menurut perkembangan zaman tetapi budaya bersifat relatif sekalipun berdasarkan agama dapat berubah dari waktu ke waktu dan dari satu tempat ke tempat yang lain. Kebudayaan berdasarkan agama tapi agama tidak pernah berdasarkan budaya sehingga agama bersifat primer sedangkan budaya bersifat sekunder. Budaya dapat merupakan subordinat terhadap agama tetapi tidak pernah sebaliknya.
b. Unsur multikultural
Menurut Parekh  (dikutip dari Azra, 2007) bahwa masyarakat multikultural merupakan suatu masyarakat yang terdiri dari beberapa macam komunitas budaya dengan segala kelebihannya, dengan sedikit perbedaan konsepsi mengenai dunia, suatu sistem arti, nilai, bentuk organisasi sosial, sejarah, adat serta kebiasaan. Keragaman yang dimiliki oleh masyarakat multikultural menghendaki adanya sikap saling menghormati serta dibutuhkan pengakuan  tentang pentingnya nilai kesetaraan dan toleransi yang tinggi dalam menjalankan kehidupan secara bersama.
Multikultur di Indonesia  terbentuk  karena  tiga unsur, antara lain: (a) Keadaan Geografis, yang merupakan tempat tinggal bagi berbagai macam suku bangsa serta memiliki ciri-ciri tersendiri sesuai dengan  kondisi geografisnya. Seperti, adat istiadat, warna kulit, kebiasaan, bahasa, agama dan kepercayaan. (b) Iklim disebabkan karena posisi geografis yang berbeda menyebabkan munculnya keragaman cara menghadapi keadaan cuaca yang berubah-ubah, keadaan alam yang berubah  (melalui ritual-ritual yang berbeda masing-masing daerah) juga jenis makanan dan pakaian yang berbeda. (c) Pengaruh kebudayaan asing menyebabkan terjadinya perubahan pada pengetahuan masyarakat (seperti; cara berdagang, memiliki keyakinan terhadap salah satu agama atau tidak lagi animisme, cara perkawinan yang sah menurut agama, mengenal mata uang serta mempengaruhi tradisi yang selama ini di anut oleh masyarakat).
c. Kehidupan campur baur
keragaman suku bangsa, budaya, tradisi, adat-istiadat dan agama bagi bangsa seluruh umat manusia di dunia maupun di Indonesia  merupakan kodrat dan fitrah. Namun keragaman budaya dan agama sangat berpotensi terjadinya gesekan dalam kehidupan bermasyarakat jika masing-masing kelompok suku bangsa maupun agama tidak menyadari kalau kita adalah sama di mata Tuhan maupun dalam kehidupan. Kesadaran akan keragaman dalam masyarakat perlu ada  agar tidak berpotensi munculnya konflik baik  secara internal maupun eksternal dan  secara vertikal maupun horisontal. Perasaan sebangsa dan setanah air yang sama harus terus ditanamkan pada generasi penerus agar mereka saling mengenal dan saling menghormati. Bangsa Indonesia yang majemuk dan pluralistik dalam membangun masa depan yang lebih baik dipandang perlu agar memberi tempat bagi pengembangan kebudayaan suku bangsa dan kebudayaan agama supaya dalam kehidupan sehari-hari secara bersama dapat dijadikan sebagai pedoman kehidupan berbangsa dan bernegara.
3. Konsep Sinkretisme 
John R Brown dalam Sutiyono (2010:27) menyatakan bahwa sinkretisme merupakan percampuran antara 2 tradisi atau lebih yang terjadi ketika masyarakat  mengadopsi sebuah agama  baru dan berusaha membuatnya tidak bertabrakan dengan gagasan dan praktek budaya lama. Sinkretisme dalam agama adalah usaha penyatuan dan pencampuradukan berbagai paham agama dengan kecenderungan untuk mendamaikan paham-paham itu. Namun dalam kenyataannya seringkali paham-paham itu menjadi bertolak belakang dengan firman Tuhan.
Sinkretisasi bisa juga terjadi dalam seni dan agama, misalnya pada bangunan mesjid secara umum terdapat ukiran khas Jawa pada pintu-pintu mesjid, cara berdakwah dalam masyarakat Jawa dilakukan dengan cara melakonkan wayang kulit semalaman tentang banyak hal dalam Islam. Cara-cara inilah yang ditempuh oleh para Sunan (Walisongo) dalam menyebarkan agama Islam di pulau Jawa agar mudah diserap dan dimengerti oleh masyarakat Jawa yang masih kental dengan nuansa tradisionalnya. Seni kaligrafi yang dipadu dengan seni ukir dan tulisan dari bahasa Sansekerta pada dinding mesjid dan makam. Hal ini dapat dikatakan juga bahwa telah terjadi sinkretisasi  agama dan budaya lokal di mana dalam konteks ini agama yang dijalankan sudah sesuai dengan yang di anjurkan dalam kitab suci  namun dalam pelaksanaannya menggunakan kemasan tradisi dari masyarakat setempat dengan cara memasukkan unsur-unsur lokal. 
4. Konsep Ritual
Koentjaraningrat (1990 : 190) menyatakan bahwa  ritual atau ceremony adalah sistem atau rangkaian tindakan yang ditata oleh adat atau hukum yang berlaku dalam masyarakat yang berhubungan dengan berbagai macam peristiwa yang biasanya terjadi dalam masyarakat yang bersangkutan, selanjutnya Koentjaraningrat  (1985: 56) menyatakan bahwa ritual dilakukan oleh sekelompok umat bergama yang ditandai dengan adanya berbagai macam unsur dan komponen yaitu adanya waktu, tempat-tempat di mana upacara di lakukan, alat-alat upacara serta orang-orang yang menjalankan upacara. 
Faktor utama dalam pelaksanaan ritual adalah : (1) Faktor material; pelaksanaan ritual membutuhkan obyek-obyek fisik untuk digunakan seperti; Kitab suci, alat musik, lilin, makanan, bel, ruangan yang besar maupun  kecil,  dan lain sebagainya, (2) Faktor aktifitas; hal-hal yang dilakukan oleh peserta ritual seperti menyanyi, menari melakukan ibadah tertentu atau bahkan duduk saja. Prosesi atau urutan-urutan kegiatannya atau ekspresi (mood) pada saat tubuhnya di rasuki oleh hal-hal gaib, (3) Faktor peserta atau pelaksana ritual; siapa-siapa saja yang berpartisipasi dalam ritual tersebut, misalnya: para tetua adat, anak- anak, pemuda atau pemudi, serta komunitas dari kelompok tertentu, (4) Faktor Supranatural untuk mengukur wujud atau kekuatan atau ide apa yang bertengger di pusat ritual dan (5) Faktor Mitos; menjelaskan alasan atau penyebab mengapa orang-orang melakukan ritual serta membuka sejarah atau kisah-kisah yang menyebabkan orang melakukan ritual tersebut.
5.  Konsep Eksistensi
Istilah Eksistensi berasal dari kata existra (eks artinya keluar sedangkan sister artinya ada atau berada), dengan demikian Eksistensi memiliki arti sebagai “sesuatu yang sanggup keluar dari keberadaannya” atau sesuatu yang mampu melampaui dirinya. (Norhidayah: 2014) Kata eksistensi sering kita dengar dalam sebuah kalimat atau pembicaraan misalnya,  eksistensi penyanyi dalam dunia bisnis tarik suara dinilai berdasarkan kualitas lagu dan suara yang dimiliki penyanyi tersebut. Dengan demikian Eksistensi biasanya dijadikan sebagai acuan pembuktian diri bahwa kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan seseorang dapat berguna dan mendapat nilai yang baik di mata orang lain. Selain itu, eksistensi juga dianggap sebagai sebuah istilah yang bisa diapresiasi kepada seseorang yang sudah banyak memberi pengaruh positif kepada orang lain. 
Eksistensi  seseorang ataupun sesuatu akan diakui  ketika ada orang lain yang merasakan bahwa kehadiran orang atau keberadaan sesuatu tersebut memberi pengaruh bagi masyarakat atau orang-orang di lingkungan sekitar. Hal ini membuktikan bahwa  keberadaan seseorang atau sesuatu memiliki fungsi dan nilai tertentu dalam masyarakat. Di era globalisasi seperti sekarang ini sangat diperlukan pengakuan keberadaan seseorang maupun sesuatu sehingga dapat memiliki nilai  yang sangat tinggi dan berharga. Demikian halnya dengan adat istiadat yang masih  bernilai sangat tinggi dalam masyarakat saat ini. Ketika sebuah tradisi memiliki nilai dan fungsi ekonomi maka masyarakat akan terus melakukan tradisi tersebut karena diyakini akan membawa kesejahteraan bagi masyarakat. Ketika sebuah tradisi dilakukan memiliki nilai untuk mencegah konflik dan untuk menjaga perdamaian serta memupuk solidaritas  maka tradisi tersebut akan terus dilakukan oleh masyarakat. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa Ko-eksistensi adalah keadaan hidup berdampingan secara damai antara dua negara atau bangsa yang berbeda atau bertentangan pandangan politiknya. Jika dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari maka antara tradisi dan agama bisa berko-eksistensi dengan melihat sejarah penyebaran agama di masa lalu yang dilakukan dengan cara beradaptasi antara agama dan adat istiadat agar  masyarakat mudah memahami teks-teks agama melalui ritual yang dilakukan baik ritual agama maupun ritual dalam tradisi. Bertoleransi antara agama  dengan adat istiadat inilah yang disebut dengan ko-eksistensi, di mana masing-masing dapat dijalankan dan hidup bersama-sama tanpa mengganggu satu dengan yang lain sehingga tercipta suasana damai. Hal ini memberi arti bahwa diantara tradisi dan agama telah terjadi dialektika. Kefanatikan  dan memutlakkan  agama yang dianut membuat seseorang atau kelompok tertentu dalam masyarakat akan mengalami banyak  kekerasan, akrab dengan konflik yang memakan banyak korban jiwa, harta, kebudayaan, lingkungan hidup bahkan bangsa dan negara, karena merasa bahwa agamalah yang paling benar atau sebaliknya tradisilah yang paling benar. Eksistensi seperti ini disebut dengan zero sum game karena telah terjadi penghilangan atau menihilkan salah satu diantara adat dan agama atau telah terjadi salah satu mendominasi yang lain antara adat dan agama.
III.  Metode Penelitian
Bentuk  penelitian yang digunakan adalah kualitatif dimana metode wawancara mendalam, observasi dan pendokumentasian digunakan untuk memperoleh data di lapangan, sedangkan yang menjadi subyek  dalam penelitian ini adalah tradisi langangsa yang dilakukan setiap tahunnya oleh masyarakat, di mana ritual lagangsa  merupakan tradisi agama yang dicampuradukkan dengan tradisi lokal
 Data kemudian di analisis dengan menggunakan metode analisis domain menurut Spradley (2007: 152) biasanya dilakukan untuk memperoleh gambaran atau pengertian  simbol-simbol dari ritual yang  memiliki keterkaitan satu dengan yang lain. Simbol tersebut dapat berbentuk kesatuan bahasa asli, benda-benda yang dikeramatkan, benda-benda yang digunakan dalam ritual atau benda-benda yang dijadikan sebagai sesajen dan lain-lain.
IV. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menemukan bahwa: 
A. Sistem keyakinan dalam masyarakat negri Morella
Kepercayaan  berlapis yang dimulai dangan percaya pada kekuatan alam kemudian percaya pada kekuatan tete nene moyang serta percaya akan adanya Allah SWT. Kepercayaan berlapis yang terjadi dalam masyarakat Morella sangat berpotensi terjadinya sinkretisasi antara agama dan adat di mana masyarakat lebih mendahulukan adat dari pada agama. Ritual—ritual yang dilakukan selalu mendahulukan kepentingan arwah nenek moyang sebagai wujud  penghargaan dan penghormatan, hal ini disebabkan karena ada rasa takut akan mendapatkan bahala berupa bencana yang akan menimpa negri jika segala sesuatu tidak mendahulukan tete nene moyang karena masyarakat yakin bahwa   leluhur mereka adalah orang-orang terbaik yang dikirim Tuhan untuk mengawali kehidupan ini. keyakinan  bahwa Tuhan akan mengabulkan doa mereka karena ada campur tangan doa dari para  leluhur yang mengiringi. Demikian halnya yang terjadi dalam tradisi Langangsa di negri Morella, dimana ada keyakinan bahwa negri mereka akan makmur dan sejahtera  jika masyarakat negri banyak melakukan amal kebajikan pada sanak keluarga, anak—anak serta selalu mendoakan  para leluhur. Di samping itu, terlihat bahwa masyarakat masih sering melakukan anamaa (pemberian sesajen kepada arwah tete nene moyang di tempat-tempat tertentu yang diyakini sebagai tempat tinggal mereka).
1. Dasar Filosofis Dalam Pelaksanaan Ritual Langangsa
Falsafah hidop orang basudara  termanifestasi  dalam kehidupan masyarakat warisan pemikiran alamiah  para leluhur dalam memaknai kehidupan sosial yang majemuk. Hal ini dilakukan dengan cara  menerapkan konsep kebersamaan yang ditujukan lewat pela-gandong, kehidupan salam-sarane (Islam-Kristen), sebuah ciri budaya yang menggambarkan karakter masyarakat Maluku sebagai wujud solidaritas yang terbangun dari semangat ale rasa beta rasa. Pela merupakan hubungan persaudaraan antara dua negri  atau lebih, baik yang beragama Islam maupun Kristen. Gandong  adalah saudara sekandung atau hubungan genealogis kakak-adik, Negri Morella pela dengan negri Waai dan Negri Soya serta selalu melakukan panas pela setiap tahunnya. Dalam budaya hidop orang basudara terkandung nilai-nilai persaudaraan yang terbangun dalam cara hidup “Bakumpol Basudara” serta “sagu salempeng di pata dua” di mana  memiliki makna filosofis yang sangat dalam.
Sagu salempeng di pata dua juga menunjukkan krisis hidup (artinya, hanya ada satu namun kemudian di bagi dua) tapi kemudian secara sadar membawa kepada sebuah tindakan berbagi agar basudara yang lain juga menikmati hidup secara bersama-sama walau serba kekurangan, artinya berbagi dalam berbagai hal kehidupan. Sedangkan falsafah bakumpul basudara merupakan tradisi berkumpul melakukan sillaturahmi yang selalu dilakukan baik kegiatan yang penuh suka cita maupun dalam keadaan berduka. Bahu membahu menyelesaikan masalah yang dihadapi sehingga ringan sama di pikul berat sama di jinjing.
B. Bentuk Penerapan dan Nilai yang Terkandung Dalam  Ritual Langangsa Pada Masyarakat Negri Morella
Penerapan langangsa dalam bidang kehidupan selama ini adalah dengan tetap menjalankan filosofi-filosofi adat yakni hidop orang basudara yang tidak bisa saling meninggalkan jika ada anggota masyarakat mengalami kesusahan. Hal ini dapat dilihat dari tradisi Nau Limang ka seperti yang sudah dijelaskan pada halaman sebelumnya di mana masing-masing anggota keluarga maupun kerabat membawa bagiannya masing-masing dalam rangka menyukseskan sebuah niat, kegiatan ataupun hajatan baik perkawinan maupun hari meninggal warga. Tanpa melihat besarnya nilai dari sesuatu yang di bawa baik dalam bentuk uang, barang, bahan makanan dan yang lainnya. Namun biasanya keluarga yang lebih dekat memiliki rasa tanggung jawab yang besar pula sehingga seringkali mereka memberikan dalam jumlah yang lebih besar daripada yang lainnya.
1. Wujud sinkretisme adalah: 
a. Meyakini kekuatan Leluhur yang mampu memberikan kesejahteraan melalui Ritual Langangsa.
Pelaksanaan ritual Langangsa yang utama dengan tujuan agar arwah  para leluhur (tete nene moyang) dapat memberikan kesejahteraan bagi negri, hal ini diyakini masyarakat sehingga jika tidak dilakukan maka akan terjadi gagal panen. keyakinan  bahwa Tuhan akan mengabulkan doa mereka karena ada campur tangan doa dari para  leluhur yang mengiringi. Hal ini sangat dilarang dalam agama Islam  karena  ibadah tidak akan diterima ketika  ditujukan  kepada selain Allah Ta'ala semata, hal ini sesuai dengan Al-Quran surat Al-Fatihah ayat: 5. Pengakuan bahwa hanya Allah  yang menyediakan seluruh alam beserta isinya baik di langit maupun di bumi, gunung, laut, sungai dan alam diciptakan Allah untuk dimanfaatkan seluas-luasnya bagi kemakmuran manusia. Hal inilah yang mengharuskan kita sebagai manusia patut bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah kepada kita serta hanya bersujud kepada Allah  semata. Hal ini sesuai dengan Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat: 22
Menurut E.B.Taylor, Terdapat dua hal kontras dalam kehidupan manusia dalam pandangan Animisme yakni, antara kehidupan nyata dan pengalaman mental. Dalam  diri manusia terdapat diri yang lain (Second self). Jika manusia mati, dia akan menjadi makhluk halus yang mampu mengembara sejauh mungkin dalam waktu singkat. mereka mengasumsikan bahwa kebaikan maupun kesengsaraan merupakan kemurahan hati makhluk tersebut akan tinggal dan hidup di alam  seperti  pada pohon-pohon, hewan, tumbuhan, bintang-bintang, sungai, dan lain-lain. Makhluk  halus  merupakan atribut diri yang kedua (Second self) dalam   masyarakat  primitif. (Emile Durkheim, 1912 : 68) dan  selanjutnya   menolak  Konstruksi Hipotesis tersebut bahwasanya manusia terkungkung atau terpenjara pada dunia khayalan di mana percaya pada kekuasaan yang berada di luar diri manusia (the Second self).(Durkheim,1912 : 69 - 70)
b. Dibangunnya Pintu Lain di Depan Pintu Mesjid yang Sesungguhnya.
Hal ini  merupakan hal yang tidak diajarkan dalam Islam, karena secara umum mesjid memiliki pintu lebih dari satu baik dari depan maupun dari samping. Pintu mesjid secara umum berfungsi untuk dilewati oleh seluruh jemaah yang akan melakukan ibadah dalam mesjid tidak melihat siapa orang tersebut, baik pangkat, jabatan, suku bangsa, atau yang lainnya. Mesjid bisa dimasuki oleh siapa saja yang beragama Islam dan diperbolehkan masuk dari pintu mana saja.
c. Stratifikasi dalam mesjid. 
Msjid di Morella, pada shaf pertama dan kedua  setelah Mihrab merupakan posisi Adat (Raja, staf dan para Uka) sedangkan shaf ketiga  merupakan posisi Agama (diisi oleh Khatib dan Modim). Pada shaf-shaf tersebut tersedia sajadah khusus yang tidak boleh digunakan oleh orang lain selain mereka. Pada saat shalat Jumat, Idul Fitri, Idul Adha, kepada para pemuka adat dan pemuka agama disediakan hamparan kain putih  sebagai jalan khusus bagi mereka, alasannya agar tidak melangkahi jemaah yang sudah datang terlebih dulu. Shalat baru bisa dimulai kalau para pemuka adat dan pemuka agama sudah datang, kalau belum maka shalat belum bisa dimulai.
Mesjid sebenarnya menjadi  milik Allah sejak  ia dibangun di sebuah wilayah, hal ini disebabkan karena manusia menjadikan mesjid sebagai Rumah Allah. Setiap muslim di dunia memiliki hak yang sama dalam menikmati fungsi mesjid, memanfaatkan fasilitas yang ada di dalamnya, tidak ada kuota dan batas, bagi siapapun di mesjid ini. Sepanjang penggunaannnya untuk kemaslahatan umat Islam maka orang muslim diperbolehkan menggunakan mesjid. Siapapun orangnya diperbolehkan menempati shaf mana saja dalam mesjid  tanpa memandang dari mana asalnya, suku bangsanya, apa pangkat dan derajatnya, semua sama di mata Allah kecuali kualitas takwanya. Hal ini sesuai dengan firman Allah pada Surat  Al-Hujurat, 49:13 dan surah Al-Mujadalah 58: 11.
Ralph Linton menyatakan bahwa, sejak lahir manusia memperoleh sejumlah status tanpa memandang perbedaan antara individu atau kemampuan. Berdasarkan status yang berbeda-beda itulah maka manusia atau anggota masyarakat di beda-bedakan berdasarkan usia, jenis kelamin, hubungan kekerabatan serta keanggotaan dalam kelompok tertentu seperti kasta dan kelas. Berdasarkan status yang diperoleh ini maka kita akan dapat menjumpai adanya berbagai macam stratifikasi. (Linton, 1967: 358 — 363). Pembedaan masyarakat ke dalam kelas-kelas sosial atau stratifikasi sosial menyebabkan orang dapat memiliki beberapa status dan menjalankan peran yang berbeda di setiap statusnya. Sama halnya dengan status sosial maka stratifikasi ada yang diperoleh karena pemberian status  (stratifikasi yang bersifat tertutup) atau dalam Sosiologi dinamakan dengan ascribed, dan stratifikasi yang diperoleh karena usaha yang dilakukan anggota masyarakat untuk meraih stratifikasi tertentu (stratifikasi yang bersifat terbuka). (Yinger, 1966: 40 — 56).
Kriteria Yinger berpengaruh pada kelompok masyarakat negri Morella karena masih menganut sistem stratifikasi yang bersifat tertutup di mana pemimpin mereka (Upu Latu dan para stafnya harus berasal dari keturunan tertentu) dan mereka diperlakukan agak istimewa secara adat, artinya bahwa seseorang dapat menduduki posisi tertentu dalam masyarakat melalui kelahiran atau merupakan keturunan pada marga parenta (orang-orang yang merupakan turunan raja dan pernah menjadi raja di negri Morella). Walaupun bersifat tertutup, anggota masyarakat yang berasal dari keturunan raja masih diperbolehkan menikah dengan perempuan atau laki-laki yang bukan keturunan. Uniknya masyarakat cenderung merestui perlakuan berbeda bagi oarng-orang yang termasuk anggota keluarga marga parenta dan cenderung menerima kedudukannya yang lebih rendah sebagai sesuatu yang dianggap wajar dengan tujuan menghormati para leluhur dan anak keturunannya.
d. Melanggar Adab Masuk  Mesjid.
sarana mesjid harus tepat, menyenangkan dan menarik semua umat, dewasa. Anak-anak, tua, muda, pria, wanita, terpelajar maupun tidak, dan kaya atau miskin. Untuk memelihara kesucian mesjid, Al-Quran menetapkan agar orang yang memasuki mesjid harus memakai hiasan, hal ini dapat dilihat dalam Surat Al-Araf  (2) ayat 31. Perhiasan yang dimaksud dalam ayat ini adalah sesuatu yang digunakan manusia untuk mempercantik atau membuat bagus seseorang dalam berpenampilan, maksudnya bahwa pakaian yang dipakai harusnya merupakan yang baik dan bersih. Selain itu, pakaian yang dipakai seharusnya menutup aurat sesuai dengan ketentuan atau syarat sahnya shalat dan tawaf seseorang dan tanpa mengurangi nilai ibadah itu sendiri serta yang lebih utama lagi adalah tidak berlebih-lebihan.
e. Adzan tidak sesuai dengan waktu shalat dan dilakukan oleh tiga orang yang berasal dari Uka. Hal ini tentu saja merupakan bagian dari stratifikasi yang terjadi dalam mesjid
C. Strategi Mempertahankan Eksistensi Sinkretisme Dalam Pelaksanaan Ritual Langangsa
· Menghormati semua hal yang sudah dilakukan oleh tete nene moyang sebagai bentuk penghormatan, pengabdian dan rasa syukur
Rasa hormat terhadap leluhur sangat diutamakan dalam pelaksanaan ritual langangsa mengingat para leluhur oleh masyarakat negri Morella merupakan orang-orang suci yang menemukan negri Morella, membentuk kebudayaan serta adat-istiadat yang mampu menjaga stabilitas hidup dalam masyarakat serta leluhur merupakan orang-orang suci yang juga menyebarkan kebaikan-kebaikan dalam hidup masyarakat negri hingga saat ini. Dengan demikian segala perbuatan baik maupun buruk yang dilakukan oleh anggota masyarakat di yakini akan menimbulkan rasa senang maupun murka oleh para leluhur melalui keberhasilan panen maupun bencana yang muncul dalam berbagai bentuk.
· Memegang teguh falsafah yang terkandung dalam menjalankan setiap tradisi yang dilakukan baik tradisi agama maupun adat istiadat
Falsafah yang terkandung dalam pelaksanaan ritual langangsa memiliki nilai-nilai positif dalam menjalankan kehidupan dimana falasafah tersebut mengajarkan kebaikan, kebersamaan, kerja sama serta persaudaraan dan sistem kekerabatan yang sangat kental agar tercipta kehidupan yang harmonis serta jauh dari konflik antara saudara se negri. 
D.  Model Eksistensi Sinkretisme pada masyarakat negri Morella 
Ko-Eksistensi merupakan model eksistensi sinkretisme yang terjadi dalam masyarakat dimana aktor dalam medan budaya bekerja aktif untuk mempertahankan eksistensi tradisi langangsa agar bisa hidup berdampingan  secara damai antara tradisi lokal dengan agama Islam. Hasil FGD menunjukkan bahwa semua  tokoh adat, tokoh agama, kelompok jujaro dan ngogare serta anggota masyarakat menginginkan tradisi langangsa tetap di laksanakan dengan mempertimbangkan beberapa hal, yakni; menghargai semua yang sudah dilakukan oleh tete nene moyang, melestarikan tradisi yang sudah turun temurun agar anak cucu tetap mengetahui tentang sejarah dan tradisi negri Morella, serta menurut tokoh agama bahwa selama tidak mengganggu jalannya ibadah maka dibolehkan saja karena banyak nilai positif di dalamnya, sehingga tidak terjadi konflik internal agar bisa hidup secara aman dan damai. membumikan Islam di negri Morella akan melahirkan Islam yang ramah tradisi untuk mewujudkan Islam sebagai agama yang Rahmtanllilalamin.
VII. Penutup  
A. Kesimpulan 
Sistem keyakinan masyarakat Negri Morella merupakan sistem kepercayaan berlapis yang dimulai dari percaya pada kekuatan alam yang mampu memakmurkan tapi juga mampu menghancurkan jika manusia berbuat kesalaha. Kepercayaan berikutnya adalah percaya akan kekuatan arwah tete nene moyang yang diyakini setelah meninggal tetap hidup secara gaib di bumi sebagai pengontrol kehidupan anak cucunya, jika mereka berbuat kesalahan maka tete nene moyang diyakini akan marah atau murka dan mampu memberikan bencana bagi kehidupan masyarakat. Kepercayaan yang terakhir adalah keyakinan adanya Tuhan Allah Swt pencipta alam ini.
Bentuk Penerapan dan Nilai yang Terkandung Dalam  Ritual Langangsa Pada Masyarakat Negri Morella dapat dilihat dari tradisi Nau Limang ka di mana anggota keluarga maupun kerabat membawa bagiannya masing-masing dalam rangka menyukseskan sebuah niat, kegiatan ataupun hajatan. Selalu bahu membahu dalam menyelesaikan masalah dalam ikatan persaudaraan. Nilai-nilai yang terkandung di dalam tradisi langangsa adalah: nilai kebersamaan, gotong royong, ekonomi, kesejahteraan, estetika serta nilai penyelesaian konflik.
Wujud sinkretisme dalam tradisi langangsa adalah: Meyakini kekuatan Leluhur yang mampu memberikan kesejahteraan melalui Ritual Langangsa, dibangunnya Pintu Lain di Depan Pintu Mesjid yang Sesungguhnya, Stratifikasi dalam mesjid, Adab masuk Mesjid serta Azan tidak sesuai dengan waktu shalat.
Model eksistensi sinkretisme dalam masyarakat Negri Morella adalah Model Ko-eksistensi di mana semua bagian masyarakat (baik tokoh adat, tokoh agama, kelompok jujaro dan mungare) sepakat untuk tetap mempertahankan tradisi langangsa. jika terjadi pencampuran antara adat dan agama sepanjang tidak mengganggu jalannya ibadah maka perlu dipertahankan. Hal ini bertujuan agar tidak terjadi konflik dan semua masyarakat dapat hidup secara damai meskipun terjadi perbedaan pandangan maupun pemahaman.
B. PROPOSISI
Proposisi yang ditemukan dalam penelitian ini adalah bahwa: 
Sistem keyakinan dan sistem nilai budaya menjadi dasar pemodelan dalam eksistensi sinkretisme pada masyarakat Negri Morella.
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